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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

1. Faktor-faktor yang diduga signifikan menyebabkan timbulnya cacat 

produksi di mesin emboss manual adalah sebagai berikut : 

a. Skala potensiometer 

b. Lamanya waktu embossing (holding time) 

c. Ketebalan kulit sapi 

2. Layout desain eksperimen yang sesuai untuk mengurangi jumlah cacat 

produk dan menentukan kualitas label kulit sapi hasil embossing adalah 

L8(2
3) 

3. Kondisi operasional permesinan proses embossing yang optimal untuk 

mengurangi jumlah cacat produk dengan metode pooling up mean, SN 

Ratio, dan regresi adalah sebagai berikut: 

a. Metode Pooling Up Mean 

Hasil analisis dengan menggunakan metode pooling up mean 

didapatkan hasil untuk faktor yang paling berpengaruh adalah faktor 

A (skala potensiometer) pada level 2 (3/8 potensiometer penuh). 

Hasil tersebut terdapat pada eksperimen kelima, keenam, ketujuh, 

dan kedelapan. 

b. Metode SN Ratio 

Hasil analisis dengan menggunakan metode SN Ratio didapatkan 

hasil untuk faktor yang paling berpengaruh adalah faktor A (skala 

potensiometer) pada level 1 (¼ potensiometer penuh), faktor B 

(lamanya waktu embossing) pada level 1 (5 detik),dan faktor C 

(ketebalan kulit sapi) pada level 2 (2 mm). Hasil tersebut terdapat 

pada eksperimen kedua. 

c. Metode Regresi 

Hasil dari perhitungan analisis regresi dan uji individual, uji serentak, 

dan uji lack of fit dapat diketahui bahwa model yang digunakan 

sudah sesuai sehingga faktor-faktor yang digunakan dalam penelitian 

sudah tepat, berikut adalah model regresi yang digunakan: 



 

 

91 

 

Y = 0,1304+4,6975X1+3,2442X2+3,8042X3-2,3883X1X2-2,3917X1X3+0,0583X2X3 

6.2. Saran 

Penulis berharap penelitian di Odd’s Leather Werx dapat memberikan beberapa 

saran yang kiranya dapat membantu perusahaan dan peneliti selanjutnya. 

 

6.2.1. Saran untuk perusahaan 

Saran penulis untuk perusahaan antara lain adalah: 

1. Perusahaan hendaknya mempertimbangkan untuk mempergunakan 

kombinasi faktor dan level yang diusulkan oleh penulis supaya diperoleh 

kualitas produk yang sesuai dengan karakteristik kualitas yang 

dikehendaki. 

2. Perusahaan hendaknya lebih memperhatikan tentang SOP (Standard 

Operation Procedure) dan pembelian alat ukur tetap (seperti stopwatch 

dan dial caliper) karena hal ini terbukti sangat berpengaruh pada kualitas 

label kulit sapi hasil embossing. 

3. Pelatihan khusus proses embossing untuk operator. 

 

6.2.2. Saran untuk peneliti selanjutnya 

Saran penulis untuk peneliti selanjutnya antara lain adalah : 

1. Mengidentifikasi ulang untuk faktor-faktor yang berpengaruh pada kualitas 

label kulit sapi hasil embossing. 

2. Dilakukan penambahan level untuk faktor-faktor yang berpengaruh, misal 

untuk skala potensiometer (faktor A) dibagi dalam range temperatur 

panas yang lebih detail diantara level 1 (1/4 potensiometer) dan level 2 

(3/8 potensiometer). 

3. Range skala potensiometer yang disarankan untuk penelitian selanjutnya 

adalah dari ¼ potensiometer penuh sampai 3/8 potensiometer penuh, 

dikarenakan skala potensiometer di bawah batas minimum menyebabkan 

kontur emboss tidak terbentuk dan skala potensiometer di atas batas 

maksimum menyebabkan kontur emboss mengalami kegosongan. 

4. Range lamanya waktu embossing (holding time) yang disarankan untuk 

penelitian selanjutnya adalah dari 5 sampai 8 detik, dikarenakan lamanya 

waktu embossing di bawah batas minimum menyebabkan kontur emboss 
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tidak terbentuk dan di atas batas maksimum menyebabkan kontur 

emboss mengalami kegosongan. 

5. Ketebalan kulit sapi yang disarankan untuk penelitian selanjutnya adalah 

> 1, 3mm, dikarenakan material kulit sapi di bawah nilai tersebut rawan 

terjadi kegosongan, bahkan terbakar. 
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Lampiran 1 (Kuesioner Kualitatif Faktor yang Diduga) 

KUESIONER I 

 

Analisa dalam penelitian skripsi yang dilakukan adalah melihat beberapa 

faktor yang mempengaruhi hasil jadi produk embossing. Tujuan dari penelitian ini 

adalah meminimalisasi jumlah produk cacat pada embossing label kulit sapi di 

jeans. 

Memohon kesediaan saudara untuk berkenan menjawab semua 

pertanyaan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Atas partisipasi saudara 

dalam pengisian kuesioner ini, diucapkan banyak terima kasih. 

 

Nama  : 

Departemen : 

  

1. Apakah anda mengetahui mengenai mesin emboss? 

A. Ya      B. Tidak 

Jika jawaban ya, maka lanjut ke pertanyaan nomor 2 dan jika jawaban 

tidak, maka dapat berhenti mengisi kuesioner. 

2. Apakah anda mengerti cara mengoperasikan mesin emboss? 

A. Ya      B. Tidak 

Jika jawaban ya, maka lanjut ke pertanyaan nomor 3 dan jika jawaban 

tidak, maka dapat berhenti mengisi kuesioner. 

3. Menurut anda, apakah penyebab utama seringnya terjadi cacat produk 

pada mesin emboss? 

...................................................................(Jawaban dapat lebih dari satu) 

4. Menurut anda, apakah faktor temperatur pemanasan mempengaruhi hasil 

cetakan dari mesin emboss? 

A. Ya      B. Tidak 

Diharapkan memberikan alasan............................................................... 
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5. Jika temperatur mempengaruhi hasil cetakan,menurut anda, pada 

temperatur berapa hasil cetakan tersebut akan optimal? 

A. < 5o Celcius 

B. >= 5o Celcius, < 15o Celcius 

C. >= 15o Celcius, < 20o Celcius 

D. 20-35o Celcius 

E. Lain-lain............................................................................... 

 

6. Menurut anda, apakah faktor ketebalan kulit dapat mempengaruhi hasil 

cetakan dari mesin emboss? 

A. Ya      B. Tidak 

Diharapkan memberikan alasan.................................................................. 

7. Berapa saja variasi bahan ketebalan kulit yang digunakan? Jika ketebalan 

bahan kulit mempengaruhi hasil cetakan,menurut anda, pada ketebalan 

bahan kulit berapa hasil cetakan tersebut biasanya  ideal? 

A. 1 mm 

B. 1.5 mm 

C. 2 mm 

D. 3 mm 

E. Lain-lain.......................................................................................... 

Diharapkan memberikan alasan........................................................... 

 

8. Menurut anda, dapatkah faktor lama pemanasan atau biasa disebut 

holding time mempengaruhi hasil cetakan dari mesin emboss? 

A. Ya      B. Tidak 

Diharapkan memberikan alasan........................................................... 

9. Jika Holding Time mempengaruhi hasil cetakan, menurut anda berapa 

lama waktu pemanasan yang menghasilkan cetakan yang optimal? 

A. 3 detik 

B. 5 detik 

C. 8 detik 

D. 10 detik 

E. Lain-lain........................................................................................... 
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10. Menurut anda, selain faktor-faktor di atas, apakah ada faktor lain yang 

mempengaruhi hasil cetakan dari mesin emboss? 

A. Ya, ada      B. Tidak 

Diharapkan memberikan alasan........................................................... 
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Lampiran 2 (Pengolahan Hasil Kuesioner Kualitatif Faktor yang Diduga) 

KUESIONER I 

 

Analisa dalam penelitian skripsi yang dilakukan adalah melihat beberapa 

faktor yang mempengaruhi hasil jadi produk embossing. Tujuan dari penelitian ini 

adalah meminimalisasi jumlah produk cacat pada embossing label kulit sapi di 

jeans. 

Memohon kesediaan saudara untuk berkenan menjawab semua 

pertanyaan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Atas partisipasi saudara 

dalam pengisian kuesioner ini, diucapkan banyak terima kasih. 

 

Nama  : 

Departemen : 

  

1. Apakah anda mengetahui mengenai mesin emboss? 

A. Ya      B. Tidak 

Jika jawaban ya, maka lanjut ke pertanyaan nomor 2 dan jika jawaban 

tidak, maka dapat berhenti mengisi kuesioner. 

 

2. Apakah anda mengerti cara mengoperasikan mesin emboss? 

A. Ya      B. Tidak 

Jika jawaban ya, maka lanjut ke pertanyaan nomor 3 dan jika jawaban 

tidak, maka dapat berhenti mengisi kuesioner. 
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3. Menurut anda, apakah penyebab utama seringnya terjadi cacat produk 

pada mesin emboss? 

...................................................................(Jawaban dapat lebih dari satu) 

 

4. Menurut anda, apakah faktor temperatur pemanasan mempengaruhi hasil 

cetakan dari mesin emboss? 

A. Ya      B. Tidak 

Diharapkan memberikan alasan Bila terlalu panas label kulit sapi akan 

terbakar, sebaliknya jika temperatur kurang panas kontur tidak 

tercapai 
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5. Jika temperatur mempengaruhi hasil cetakan,menurut anda, pada 

temperatur berapa hasil cetakan tersebut akan optimal? 

A. < 5o Celcius 

B. >= 5o Celcius, < 15o Celcius 

C. >= 15o Celcius, < 20o Celcius 

D. 20-35o Celcius (Skala 1/4 - 3/8 potensiometer penuh) 

E. Lain-lain  

 

6. Menurut anda, apakah faktor ketebalan kulit dapat mempengaruhi hasil 

cetakan dari mesin emboss? 

A. Ya      B. Tidak 

Diharapkan memberikan alasan Bila terlalu tipis akan mudah meleleh 
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7. Berapa saja variasi bahan ketebalan kulit yang digunakan? Jika ketebalan 

bahan kulit mempengaruhi hasil cetakan,menurut anda, pada ketebalan 

bahan kulit berapa hasil cetakan tersebut biasanya  ideal? 

A. 1 mm 

B. 1.5 mm 

C. 2 mm 

D. 3 mm 

E. Lain-lain.......................................................................................... 

Diharapkan memberikan alasan Syaratnya ketebalan lebih dari 1,3 

mm 

 

8. Menurut anda, dapatkah faktor lama pemanasan atau biasa disebut 

holding time mempengaruhi hasil cetakan dari mesin emboss? 

A. Ya      B. Tidak 

Diharapkan memberikan alasan........................................................... 
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9. Jika Holding Time mempengaruhi hasil cetakan, menurut anda berapa 

lama waktu pemanasan yang menghasilkan cetakan yang optimal? 

A. 3 detik 

B. 5 detik 

C. 8 detik 

D. 10 detik 

E. Lain-lain  

 

 

10. Menurut anda, selain faktor-faktor di atas, apakah ada faktor lain yang 

mempengaruhi hasil cetakan dari mesin emboss? 

A. Ya, ada      B. Tidak 

Diharapkan memberikan alasan Operator Mesin 
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Lampiran 3 (Kuesioner Kualifikasi Pemeriksaan Produk) 

KUESIONER II 

 

Berdasar hasil kuesioner awal, telah didapatkan factor-faktor yang diduga 

berpengaruh dalam proses permesinan mesin emboss manual. Kuesioner II lebih 

menjelaskan detail pemeriksaan/ inspeksi produk berdasar hasil embossing yang 

dicapai. 

Memohon kesediaan saudara untuk berkenan menjawab semua 

pertanyaan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Atas partisipasi saudara 

dalam pengisian kuesioner ini, diucapkan banyak terima kasih. 

 

Nama  : 

Departemen : 

  

1. Menurut anda, apakah perlu pemeriksaan produk label kulit sapi hasil 

embossing secara mendetail? 

A. Ya      B. Tidak 

Jika jawaban ya, maka lanjut ke pertanyaan nomor 2 dan jika jawaban 

tidak, maka dapat berhenti mengisi kuesioner. 

2. Menurut anda mana saja detail produk label kulit sapi hasil embossing 

yang perlu diperiksa/ diinspeksi? 

...................................................................(Jawaban dapat lebih dari satu) 

3. Bagaimana cara pemeriksaan/ inspeksi yang dilakukan selama ini melihat 

dari hasil jawaban saudara pada nomor 2? 

...................................................................(Jawaban dapat lebih dari satu) 

 

4. Menurut anda, apa sajakah saran yang tepat agar dapat dilakukan 

pemeriksaan/ inspeksi produk label kulit sapi hasil embossing secara 

lebih baik dan mendetail? 

...................................................................(Jawaban dapat lebih dari satu) 
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Lampiran 4 (Pengolahan Hasil Kuesioner Kualifikasi Pemeriksaan Produk) 

KUESIONER II 

 

Berdasar hasil kuesioner awal, telah didapatkan factor-faktor yang diduga 

berpengaruh dalam proses permesinan mesin emboss manual. Kuesioner II lebih 

menjelaskan detail pemeriksaan/ inspeksi produk berdasar hasil embossing yang 

dicapai. 

Memohon kesediaan saudara untuk berkenan menjawab semua 

pertanyaan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Atas partisipasi saudara 

dalam pengisian kuesioner ini, diucapkan banyak terima kasih. 

 

Nama  : 

Departemen : 

  

1. Menurut anda, apakah perlu pemeriksaan produk label kulit sapi hasil 

embossing secara mendetail? 

A. Ya      B. Tidak 

Jika jawaban ya, maka lanjut ke pertanyaan nomor 2 dan jika jawaban 

tidak, maka dapat berhenti mengisi kuesioner. 

 

2. Menurut anda mana saja detail produk label kulit sapi hasil embossing 

yang perlu diperiksa/ diinspeksi? 
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Dimensi total produk, kontur emboss yang dicapai, kedalaman hasil 

embossing, jarak antar beberapa kontur tulisan, tingkat kegosongan 

produk 

3. Bagaimana cara pemeriksaan/ inspeksi yang dilakukan selama ini melihat 

dari hasil jawaban saudara pada nomor 2? 

-Dimensi total produk diukur dengan penggaris 

-Kontur emboss yang dicapai, kedalaman hasil embossing, jarak 

antar beberapa kontur tulisan diperiksa serta diukur secara visual 

dan diraba 

-Tingkat kegosongan produk diperiksa secara visual 

4. Menurut anda, apa sajakah saran yang tepat agar dapat dilakukan 

pemeriksaan/ inspeksi produk label kulit sapi hasil embossing secara 

lebih baik dan mendetail? 

-Kontur emboss yang dicapai, kedalaman hasil embossing, dan jarak 

antar beberapa kontur tulisan diukur secara mendetail dengan alat 

ukur dial caliper (tingkat ketelitian sampai 0,02 mm) 

-Pemeriksaan dilakukan secara beberapa kali 

-Setiap 3 jam mesin emboss manual harus diistirahatkan 
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Lampiran 5 (Tabel Distribusi t) 
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Lampiran 6 (Tabel Distribusi Chi-Square) 
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Lampiran 7 (Tabel Distribusi F) 
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Lampiran 8 (Alat dan Mesin Selama Proses Penelitian) 

1. Mesin emboss  

  

2. Tools pendukung mesin emboss (pinset dan plate master embossing). 

  

3. Seperangkat laptop lengkap dengan software MINITAB versi 16. 
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4. Dial Caliper. 

 

5. Stopwatch. 
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Lampiran 9 (Data Prosentase Cacat Produksi Wolden Denim Bulan Februari-

April) 

No Bulan 
Jumlah 
Order 

Jumlah Cacat 
Produk 

Jumlah 
Produk 

Jadi 

Prosentase Cacat 
Produk (Persen) 

1 Februari 100 19 81 0.19 

2 Maret 50 6 44 0.12 

3 April 50 14 36 0.28 

Jumlah Rata-Rata Prosentase Cacat Produk Pada Label Wolden Denim 0.196666667 

 

 

 

 

 

 


